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ABSTRAK 

 

 

Nama    : Fatih Arrizal Syah 

NIM    : 2019110039 

Program Studi  : Bahasa dan Kebudayaan Jepang 

Judul    : Pandangan Tokoh Saburou terhadap tradisi seppuku dalam  

  dorama Nobunaga Concerto 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pandangan tokoh Saburou terhadap 

tradisi seppuku. Seppuku ialah tradisi bunuh diri di kalangan samurai pada zaman 

feodal dengan cara memotong perut sendiri. Seppuku bagi masyarakat feodal 

dianggap kematian terhormat dan membanggakan, namun bagi masyarakat modern, 

seppuku hanya dianggap sebagai salah satu cara dalam membunuh diri. Perbedaan 

pandangan mengenai seppuku antara kedua zaman disebabkan oleh modernisasi 

dan perubahan pandangan hidup seiring dengan berjalannya waktu. Namun, ada 

satu dorama yang menggambarkan kedua zaman ini saling berinteraksi yaitu 

berjudul Nobunaga Concerto. Dorama ini menceritakan kisah seorang pemuda 

zaman modern bernama Saburou yang melakukan perjalanan waktu ke zaman 

feodal dan merasakan serta menyaksikan langsung berbagai kehidupan zaman 

feodal, salah satunya ialah tradisi seppuku. Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif dengan metode deskriptif analisis. Teknik pengumpulan data primer 

melalui scene dari dorama yang berkaitan. Selain itu, kepustakaan  yang digunakan 

ialah melalui buku, jurnal, artikel, dan sumber elektronik. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa Saburou, layaknya masyarakat modern tidak menyetujui 

adanya tindakan seppuku, namun Saburou memahami alasan samurai melakukan 

seppuku dan menghormati tindakan seppuku. 

 

Kata kunci   : pandangan, Saburou, seppuku, samurai 
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概要 

 

名前  : ファティー・アリザル・シアー 

学生番号 : 2019110039 

専攻  : 日本語・文化学科 

件名  : ドラマ『信長協奏曲』における三郎の切腹観 

 

この研究の目的は、三郎の切腹に対する考え方を明らかにすることである。

切腹とは、封建時代の武士階級が自らの腹を切って自殺する伝統である。

封建社会にとって切腹は、名誉で誇り高き死と考えられていたが、現代社

会では、切腹は自殺の手段としか考えられていない。両時代の切腹観の違

いは、近代化し、人生観も時間が経つにつれて変化するのによるものであ

る。しかし、この 2 つの時代が相互に交流し合っていたことを表す『信長

協奏曲』というドラマがある。このドラマは三郎という現代の若者が封建

時代にタイムスリップし、切腹など、封建生活を体験し、目撃する物語で

ある。本研究は記述的分析法を用いた定性的研究である。一次データ収集

の手法は、関連ドラマのシーンを使用する。それに、使用の文献は書籍、

雑誌、論文、電子ソースである。本研究の結果は、三郎は現代社会と同様

に、切腹という行為を認めてはいないけれども、武士が切腹する理由を理

解し、切腹という行為を尊重していること。 

 

キーワード : 観、三郎、切腹、侍 
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